(Publishing

Journal of Technology and System Information Vol: 3, No 1, 2026, Page: 1-9

Analisis Variasi Daya Tarik Konsumen Menggunakan
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi jenis kemasan terhadap tingkat ketertarikan
konsumen pada produk kebab mini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
semu dan desain within-subjects (repeated measures design). Pengumpulan data melalui survei menggunakan Google
Form, di mana setiap responden memberikan penilaian berupa rating terhadap tiga jenis kemasan kebab mini, yaitu mika,
styrofoam, dan craft box, dengan asumsi harga produk yang sama. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode
Repeated Measures ANOVA pada taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan pada tingkat
ketertarikan konsumen berdasarkan jenis kemasan (p < 0,05). Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa jenis
kemasan berpengaruh terhadap daya tarik konsumen pada produk kebab mini.
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utilizing a quasi-experimental method with a within-subjects (repeated measures)
design. Data were collected through a survey using Google Forms, in which each
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang semakin pesat mendorong munculnya berbagai
inovasi di berbagai bidang kehidupan. Salah satu dari inovasi yang ada adalah di bidang
makanan, yakni berupa inovasi makanan beku atau Frozen Food. “Makanan beku olahan
atau yang dikenal dengan frozen food merupakan hasil dari metode pengawetan makanan
yang dilakukan dengan cara menurunkan suhu hingga titik beku, hal ini bertujuan untuk
memperlambat proses pembusukan”(Hadiyati et al., 2022). “Seiring dengan perubahan
gaya hidup masyarakat yang mulai beralih dari konvensional ke modern, masyarakat
Indonesia mulai beradaptasi dengan pola konsumsi yang ada di negara-negara maju, salah
satunya dengan mengonsumsi produk frozen food” (Rahardjo, 2016). Meskipun dikenal
sebagai teknologi modern, sebenarnya praktik membekukan makanan sudah ada sejak
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ribuan tahun yang lalu. “Dalam sejarahnya Frozen food (makanan beku) sudah ada sejak
sekitar 3000 tahun sebelum masehi, ketika masyarakat cina kuno mulai bisa menggunakan
es untuk mempertahankan makanannya di sepanjang musim dingin. Begitu pula orang
romawi yang dapat menggunakan salju untuk membekukan makanannya" (Sundari, 2024).

Salah satu contoh dari frozen food ialah Kebab Mini. Dalam penyajiannya kebab mini
tidak memerlukan waktu yang lama, hanya perlu dihangatkan saja dan lalu bisa langsung
dikonsumsi. Terdapat banyak toko yang menjual kebab mini, baik menjual melalui toko
offline maupun melalui toko online atau online store. Dalam proses pemasarannya kebab
mini, tidak hanya rasa dan kualitas dari kebab yang menjadi faktor pertimbangan bagi
konsumen untuk membeli, tetapi juga ada faktor lain yang tidak kalah penting, yaitu
kemasan. “Pada umumnya konsumen pertama kali tertarik untuk membeli makanan
kemasan karena brand atau daya tarik kemasannya”(Hanifawati et al., 2017). “Kemasan
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen” (Hanifawati et al., 2017). “Bahan
kemasan berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli konsumen, sehingga hipotesis
kedua bahwa bahan kemasan berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen
terbukti” (Suma et al.,, 2023). “Sejalan dengan hal tersebut, penelitian terbaru juga
menemukan bahwa unsur kemasan yang meliputi material, tampilan, dan bentuk terbukti
dapat memicu minat beli konsumen pada produk makanan ringan” (Fitriani & Nugraha,
2024)

Penelitian ini menggunakan metode Repeated Measures ANOVA. "Analysis of
Variance disingkat sebagai ANOVA adalah sebuah metode analisis yang digunakan untuk
menguji hipotesis kesamaan rata-rata dari populasi yang berjumlah tiga atau lebih"
(Subagja et al., 2024). "ANOVA merupakan metode statistika perluasan dari uji t untuk
sampel saling bebas" (Rusdiana & Fariroh, 2024). Metode Repeated Measures ANOVA
memiliki banyak kelebihan, salah satunya adalah efektivitas dalam kondisi keterbatasan
jumlah responden. Melalui metode ini, satu responden dapat memberikan penilaian
terhadap lebih dari satu objek penelitian, sehingga jumlah data yang diperoleh menjadi
lebih efisien. "Uji Anova juga adalah bentuk uji hipotesis statistik dimana kita mengambil
kesimpulan berdasarkan data atau kelompok statistik inferentif" (Septiadi & Rahmadhani, 2020).
Selain itu, penggunaan Repeated Measures ANOVA juga mempermudah proses
pengumpulan data serta meningkatkan ketelitian analisis karena variasi antar responden
dapat dikendalikan.

Perilaku konsumen dalam memilih produk pangan terus berkembang seiring waktu.
"Berdasarkan penelitian terkait preferensi konsumen, terdapat perubahan atribut produk
yang dipilih dalam membeli produk untuk menyesuaikan kebutuhannya.” (Simarmata,
2023). Kemasan merupakan hal yang penting karena kemasan tidak hanya digunakan
sebagai pelindung terhadap produk, tetapi kemasan digunakan juga sebagai media
promosi untuk memikat konsumen sehingga konsumen berkeputusan untuk melakukan
pembelian produk yang bersangkutan" (Susetyarsi, 2012). "Kemasan harus dapat menarik
perhatian secara visual, emosional dan rasional" (Apriyanti, 2018). Penelitian mengenai
pengaruh kemasan terhadap ketertarikan konsumen telah banyak dilakukan pada berbagai
produk makanan. Namun, penelitian yang secara khusus membahas pengaruh variasi jenis
kemasan terhadap daya tarik konsumen pada produk kebab mini, terutama produk frozen
food, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini -dilakukan untuk mengisi kekosongan
topik tersebut.
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Penelitian akan dilakukan secara langsung mengenai seberapa berpengaruh bahan
kemasan untuk menjual kebab mini. Penelitian ini akan menggunakan 3 kemasan yang
memiliki bahan yang berbeda, yakni berupa mika, craft box, dan styrofoam. "Kemasan mika
plastik cenderung kaku dan tebal, sehingga lebih efektif untuk menjaga produk agar tidak
berubah bentuk atau rusak” (Gunawan et al., 2024). "Kertas Kraft ini merupakan kertas daur
ulang yang diproduksi secara kimia" (Pondaag et al., 2023). "Styrofoam merupakan bahan
polystyrene ringan berbentuk cair atau busa padat yang awalnya digunakan secara
komersial untuk industri tas sebelum populer digunakan sebagai wadah makanan dan
minuman.” (Utomo & Solin, 2021). "Kemasan merupakan wadah yang berfungsi untuk
melindungi sebuah barang agar aman, menarik perhatian orang yang melihatnya, serta
kemasan juga berfungsi sebagai daya tarik untuk memikat konsumen atau seseorang yang
ingin membeli suatu produk.” (Suhardi, 2019). Diharapkan dengan adanya penelitian ini
bisa memberikan referensi atau pengetahuan bagi umkm yang sedang terjun di bidang
makanan, terutama bagi umkm yang berjualan produk seperti kebab mini.

Metodologi

"Metode penelitian melibatkan serangkaian prosedur, teknik, dan pendekatan yang
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data, menganalisis data, dan menarik
kesimpulan berdasarkan temuan yang diperoleh” (Abdussamad et al., 2024). Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. “Metode penelitian kuantitatif ialah langkah-
langkah ilmiah yang ditempuh oleh seorang peneliti dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk memperoleh data-data yang dikuantifikasi dan dianalisis untuk
menjawab/memecahkan suatu masalah” (Muin, 2023). "Penelitian kuantitatif menjadi
landasan kokoh bagi pemahaman mendalam terhadap fenomena yang dapat diukur secara
angka" (Rachman et al., 2024). Pendekatan spesifik yang digunakan adalah Repeated
Measures ANOVA. Metode “Repeated measures adalah pengukuran berulang terhadap
sekumpulan obyek atau partisipan yang sama”(Pritasari et al., 2013). “Sementara itu,
ANOVA adalah suatu model yang cukup komprehensif untuk mendeteksi perbedaan
kelompok pada variabel terikat tunggal” (Pritasari et al., 2013). “Dengan demikian, Repeated
Measures ANOVA diterapkan ketika pengamatan dilakukan berulang pada unit yang sama”
(Lestari et al., 2025).

Penelitian dimulai dari pengumpulan data responden. Dalam pengumpulan data
penelitian menggunakan kuesioner yang dibuat melalui platform Google Form. “Kuesioner
penelitian yang disusun melalui aplikasi Google Form memberikan beragam manfaat yang
signifikan bagi peneliti dalam era digital saat ini”(Suriadi et al., 2024). Di dalam Kuesioner,
responden diminta untuk memberikan nilai dari 1 sampai dengan 5 pada 3 jenis kemasan
yang ada yakni craft box, plastik mika, dan styrofoam. "Kuesioner merupakan alat
pengumpulan data primer dengan metode survei untuk memperoleh opini responden.”
(Pujihastuti, 2010). Kuesioner mulai kami bagikan dari tanggal 15 Desember sampai dengan
tanggal 21 Desember. Dari kuesioner yang telah dibuat menggunakan Google Form
diperoleh sebanyak 42 responden, yang selanjutnya data tersebut tersimpan pada
Spreadsheet yang ada pada link berikut ini:
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1D8ct6PSb]ylQsLgkUQhMVEfsVAVUG897QPReX
joXAt8/edit?usp=sharing. "Spreadsheet adalah sebuah program aplikasi komputer
interaktif untuk organisasi dan analisis data dalam bentuk tabel” (Bashiran et al., 2024)
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Dari data yang diperoleh dari responden didapatkan rata-rata seperti yang ada pada
tabel nomor 1. Pada tabel nomor 1 memperlihatkan adanya perbedaan rata-rata yang
signifikan antara 3 jenis bahan kemasan. Rata-rata yang ada pada tabel kami dapatkan dari
data hasil dari kuesioner menggunakan Google Form lalu kami masukkan ke dalam
program python, yang nantinya juga kami gunakan untuk perhitungan ulang secara
otomatis.

Tabel 1. Nilai Rata-rata

Jenis Kemasan Rata-rata
Plastik Mika 3.48
Craft Box 4.19
Styrofoam 2.98

Penelitian lalu dilanjutkan dengan perhitungan secara manual. Perhitungan secara
manual dilakukan menggunakan metode ANOVA. Perhitungan menggunakan metode
ANOVA dilakukan melalui beberapa rumus dan tahap sebagai berikut:

= Total rata—rata subjek
1. Grand Mean: X..= . /

2. Sum of Squares Kondisi (SSconditions): SSconaitions = D u(X.j — X..)2
3. Perhitungan Sum of Squares Error (SSgyror):
Nilai SS¢;or diperoleh dari hasil perhitungan variasi residual antar
responden setelah efek kondisi dikendalikan. SS,; 1o
4. Derajat Bebas (df): df kondisi: df ongitions = kK — 1
df error: df,pror = (n— 1) (k — 1)

SSconditions

5. Mean Square: MS kondisi: MS¢onaitions =

dfconditions

SS
MS error: MSeypor = =
Afrror

6 N11a1 F F — MS conditions
MSerror

7. P-Value

Nilai p-value digunakan untuk menentukan tingkat signifikansi hasil pengujian.
Penentuan p-value dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel
pada taraf signifikansi («) sebesar 0,05.

Penelitian selanjutnya dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman
python guna memastikan kembali hasil dari perhitungan yang dilakukan secara manual.
"Kemajuan teknologi dan ketersediaan alat analisis modern telah memungkinkan proses
analisis data menjadi lebih otomatis dan efisien dibandingkan metode manual tradisional.”
(Agustian et al.,, 2025). Bahasa pemrograman pyhton dipilih dikarenakan merupakan
bahasa pemrograman yang tepat untuk mengolah data baik dalam skala kecil maupun skala
besar. "Python, sebagai salah satu bahasa pemrograman yang paling populer, menyediakan
berbagai pustaka yang kuat untuk analisis data, di antaranya Pandas dan NumPy" (Candra,
2025). “Perkembangan terkini telah memperluas jangkauan penerapan Python ke
ekonometrik, statistik, dan analisis numerik umum” (Kaestria & Himmah, 2023). “Selain
itu, Python juga digunakan secara luas oleh para peneliti karena kemampuannya dalam
menangani data besar dan perhitungan matematika yang kompleks” (Rahman et al., 2023)
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Hasil dan Pembahasan

Dengan menggunakan rumus yang sebelumnya sudah di tuliskan di metodologi,
maka kami dapatkan hasil sebagai berikut

3,48+4,19+2,98

1. Grand Mean: X..= = 3,53

2. Sum of Squares Kondisi (SSconaitions): SSconditions = D u(X.j — X..)2
= 42[(3,48 — 3,53)%? + (4,19 — 3,53)2 + (2,98 — 3,53)?]
= 42 [(~0,11)2 + (0,66) + (—0,55)?]
=42 (0,012 + 0,436 + 0,303)
= 42 (0,751) = 31,54
3. Perhitungan Sum of Squares Error (SS,yror):
Nilai SSg,ror diperoleh dari hasil perhitungan variasi residual antar
responden setelah efek kondisi dikendalikan. SSg, o = 64,21
4. Derajat Bebas (df): df kondisi: df ongitions =k —1 = 2

df error: dfyppor = (n—1)(k—1) =41 x 2 = 82

5. Mean Square: MS kondisi: MS¢onaitions = 3154 _ 15,77
MS error: MS,rror = % = 0,783
6. Nilai F: F = YSconditions _ 1577 _ 50 14
MSerror 0,783

7. P-Value

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai F hitung sebesar 20,14 dengan derajat
bebas pembilang (df;) = 2 dan derajat bebas penyebut (df,) = 82. Nilai F tabel pada taraf
signifikansi 0,05 dengan df; =2 dan df, =82 adalah sebesar 3,11. Karena nilai F hitung (20,14)
lebih besar daripada nilai F tabel (3,11), maka p-value lebih kecil dari 0,05 (p <0,05). Dengan
demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak.

Dari data dan perhitungan secara manual yang dilakukan, terlihat bahwa adanya
perbedaan ketertarikan atau daya tarik beli pelanggan terhadap jenis kemasan yang
dipakai. Di mana dari perhitungan yang dilakukan di metode penelitian didapatkan bahwa
hasil dari p-value menunjukkan nilai F hitung (20,14) lebih besar daripada nilai F tabel
(3,11), maka p-value lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Dengan demikian, hipotesis nol (Hy)
ditolak. Dengan demikian secara perhitungan manual dapat dibuktikan bahwa adanya
perbedaan ketertarikan atau daya tarik beli pelanggan terhadap jenis kemasan yang
dipakai.

Berikutnya pengujian dilakukan menggunakan bahasa pemrograman python untuk
memeriksa bahwa hasil dari uji ini memang membuktikan bahwa hasil hipotesisnya nol
(Ho) ditolak. Dari program yang dibuat menggunakan bahasa pemrograman python
didapatkan hasil yang tertera pada gambar nomor satu berikut.
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=== REPEATED MEASURES ANOVA ww==

Rata-rata tiap kemasan:
Kemasan

Craft 4,190476

Mika 3.476190
Styrofoam 2.976190

Name: Rating, dtype: float64

F hitung = 11.945
F tabel (a=0.05) = 3.11

Keputusan: SIGNIFIKAN (HO ditolak)

* Process exited - Return Code: @ **

Gambar 1. Hasil setelah program python dijalankan
Seperti yang terlihat pada gambar nomor 1 di atas, bahwa hasil yang didapatkan
setelah program python dijalankan, program python menyatakan keputusan akhir yang
sama, yakni SIGNIFIKAN (HO ditolak). Hasil dari kode python tersebut semakin
memperkuat bahwa memang ada perbedaan daya tarik pembeli tergantung dengan jenis
kemasan yang dipakai. Terutama terhadap tiga jenis kemasan yang sedang diteliti, yakni
craft box, styrofoam, dan plastik mika.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa jenis
kemasan yang digunakan untuk mengemas produk kebab mini berpengaruh terhadap daya
tarik konsumen. Hal ini dibuktikan melalui data dari survei menggunakan Google Form
yang dianalisis dengan metode Repeated Measures ANOVA. Hasil pengujian
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada tingkat ketertarikan konsumen
terhadap tiga jenis kemasan yang diuji. Selain itu, hasil perhitungan manual dengan metode
ANOVA dan pengolahan data menggunakan program berbasis bahasa pemrograman
Python menunjukkan hasil yang konsisten, sehingga memperkuat kesimpulan penelitian
ini.

Implikasi penting dari temuan ini menunjukkan bahwa kemasan tidak hanya
berfungsi sebagai wadah pelindung, tetapi juga berperan vital sebagai elemen pemasaran
visual yang membentuk persepsi nilai produk di mata konsumen. Tingginya skor
ketertarikan pada kemasan craft box (4,19) dibandingkan styrofoam (2,98) mengindikasikan
bahwa konsumen cenderung mengasosiasikan kemasan berbahan kertas dengan kualitas
yang lebih premium, higienis, dan ramah lingkungan. Sebaliknya, penggunaan styrofoam
justru berpotensi menurunkan citra produk. Berdasarkan hal tersebut, rekomendasi praktis
bagi pelaku UMKM kebab mini adalah mempertimbangkan peralihan ke kemasan craft box
sebagai strategi rebranding untuk meningkatkan daya tarik beli. Bagi penelitian selanjutnya,
disarankan untuk menambahkan variabel harga guna mengukur sensitivitas konsumen
terhadap kenaikan biaya akibat pergantian kemasan, serta memperluas demografi
responden untuk menguji konsistensi preferensi ini di berbagai kelompok usia.
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